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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Perusahaan manufaktur merupakan salah satu bentuk perusahaan yang
cukup berkembang pada masa pembangunan. Kegiatan yang paling pokok
dilakukan adalah mengubah bahan baku menjadi barang setengah jadi atau barang
jadi yang siap untuk dijual di pasaran. Kegiatan ini bertujuan untuk memperoleh
laba yang optimum. Sehingga untuk pencapaian tujuan tersebut perlu adanya
penanganan manajemen yang profesional, yang tugasnya adalah menangani setiap
aktivitas perusahaan dan pengambilan keputusan.

Fenomena-fenomena yang terjadi belakang ini adalah krisis ekonomi
global yang terjadi pada Amerika Serikat (AS) akan berdampak pada
perekonomian negara-negara di dunia termasuk Indonesia. Ketua Umum Kadin
Indonesia MS Hidayat kepada Harian Sinar Indonesia Baru menyatakan bahwa :

“Saya kira kinerja ekspor kita akan terpengaruh, akan menurun meski pun

Amerika Serikat (AS) bukan tujuan ekspor terbesar tetapi ekspor utama

kita seperti tekstil dan garmen, produk-produk pertanian yang menjadi

koridor intensif industri padat karya, tentu akan berpengaruh dan harus
ditanggulangi dengan cara klasifikasi market”
Selain krisis ekonomi global yang terjadi pada Amerika Serikat (AS), fenomena
lain yang terjadi adalah terpilihnya Barack Obama sebagai Presiden di Amerika

Serikat (AS). Wakil Presiden M Jusuf Kalla kepada Harian Umum Pelita

menjelaskan :
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“Jika Amerika Serikat (AS) bisa segera memperbaiki perekonomiannya,

maka akan sangat berpengaruh kepada perbaikan ekonomi dunia termasuk

Indonesia. Karena itu, Indonesia berharap Barack Obama segera bisa

memperbaiki perekonomian Amerika Serikat (AS)”

Dampak terpilihnya Barack Obama sebagai Presiden di Amerika Serikat (AS),
dapat terlihat dari menguatnya Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG). Candra
Setya Santoso melaporkan pada Okezone.com bahwa :

“Kemenangan Barack Obama sebagai Presiden terpilih di Amerika Serikat

(AS) membuat pasar di seluruh dunia bergairah. Indeks harga saham

gabungan (IHSG) pun menjadi menguat 30 poin”

Dalam memperoleh laba yang optimum, maka diperlukan perhitungan kos
produksi yang akurat. Namun dengan sistem kos tradisional, keakuratan kos
produksi tidak dapat dilakukan. Sistem kos tradisional hanya cocok dalam
lingkungan pemanufakturan tradisional dan persaingan dalam negeri.

Oleh karena itu, perlu adanya sebuah sistem baru untuk meningkatkan
keakuratan perhitungan kos produksi. Salah satu cara untuk menghitung kos
produksi adalah sistem activity based costing. Sistem activity based costing
memberikan manfaat bagi perusahaan untuk peningkatan keakuratan dalam
menentukan kos produksi perusahaan, membantu dalam pembuatan keputusan
jangka panjang perusahaan, dan meningkatkan kemampuan dalam pengelolaan
aktivitas—aktivitas perusahaan. Sistem activity based costing digunakan oleh
perusahaan yang menghasilkan beberapa jenis produk, sehingga diperlukan
perhitungan kos produksi yang akurat tiap unit produknya.

PT. Jaya Sakti Tekstil merupakan suatu perusahaan yang bergerak di

bidang manufaktur. PT. Jaya Sakti Tekstil memproduksi beberapa jenis produk,

diantaranya serbet tangan, kain sarung dan kain seragam. Namun, PT. Jaya Sakti

2 Universitas Kristen Maranatha



Bab I Pendahuluan 3

Tekstil masih menggunakan sistem kos tradisional. Sistem kos tradisional
merupakan perhitungan kos berdasarkan pembagian total kos yang dikeluarkan
dengan total unit yang dihasilkan. Namun perhitungan sistem kos tradisional ini
tidak akurat karena pembebanan kos dihitung berdasarkan unit yang dihasilkan,
tidak ditelusuri secara langsung. Sehingga sistem kos tradisional akan membuat
harga jual produk di pasaran menjadi lebih tinggi jika dibandingkan perusahaan
lain dikarenakan pembebanan kos per unit produk terlalu besar.

Maka dari itu, sistem kos tradisional tidak dapat digunakan lagi dalam
lingkungan persaingan global. Dengan adanya pengaplikasian sistem activity
based costing maka diharapkan dapat memberikan masukan bagi pihak
manajemen perusahaan dalam melakukan pengalokasian kos dengan lebih akurat
agar perusahaan dapat mencapai laba yang optimal dan dapat bersaing dalam
lingkungan global. Dalam activity based costing, kos dilacak ke tiap aktivitas-
aktivitasnya, namun yang membedakannya dengan sistem kos tradisional adalah
activity based costing menggunakan lebih banyak cost driver dibandingkan sistem
kos tradisional. Activity based costing menyediakan informasi tentang kos tiap
aktivitas sehingga memungkinkan manajemen untuk memfokuskan permasalahan
kos produksi pada tiap aktivitas-aktivitas sehingga memudahkan manajemen
dalam melakukan penghematan kos dengan cara menggunakan aktivitas dengan
efisien dan meniadakan aktivitas yang tidak bernilai tambah.

Perusahaan-perusahaan belum menggunakan sistem activity based costing

dikarenakan perhitungan kos yang masih terlalu rumit dikarenakan cost driver
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yang digunakan banyak. Salah satu contoh kasus yang terjadi adalah penelitian
yang dilakukan oleh Henry di Institut Teknologi Bandung :
”Tills case study tried to determine the direct and indirect production cost
of jeans and cotton trousers which were the main products of the
company, with ABC system's approach.
The result of this case study showed that the traditional costing system
which made production costs to seem lower Rp. 596,186.38 for jeans
trouser and Rp. 171,272.53 for cotton trouser than they actually were
(undercosting). For this reason the more accurate information provided
by the ABC system, management are better equipped to make managerial
decisions affecting; product prices, on accepting orders and controlling
production costs.”
Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian pada PT. Jaya Sakti Tekstil dengan judul “Pengaplikasian Sistem
Activity Based Costing Guna Peningkatan Akurasi Pembebanan Kos

Produksi”.

1.2 Identifikasi Masalah

Dalam lingkungan bisnis yang kompetitif, manajemen sering dihadapkan
pada keputusan—keputusan dalam penempatan kos, guna memperoleh keakuratan
dalam melakukan kegiatan produksi.

Perusahaan dalam meningkatkan efisiensi kos produksi harus dapat
mempertahankan pelanggan dan menghadapi persaingan dalam pasar saat ini.
Perhitungan kos produksi berdasarkan activity based costing ini dapat membantu

manajer untuk mengidentifikasikan kos yang sebenarnya dari pemasok.
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Berdasarkan informasi pra-survei di PT. Jaya Sakti Tekstil, pada Maret

2008, diketahui bahwa PT. Jaya Sakti Tekstil belum menggunakan activity based

costing sebagai salah satu alat untuk menghitung kos produksi.

Melalui penelitian ini, penulis akan memperkenalkan activity based

costing sebagai salah satu alat untuk menghitung kos produksi bagi PT. Jaya Sakti

Tekstil, dengan mengidentifikasikan masalah sebagai berikut :

1.

Bagaimana pengaplikasian perhitungan kos produksi pada PT. Jaya Sakti
Tekstil sebelum menggunakan sistem activity based costing?

Bagaimana pengaplikasian perhitungan kos produksi pada PT. Jaya Sakti
Tekstil setelah menggunakan sistem activity based costing?

Bagaimana pengaplikasian sistem activity based costing guna peningkatan

akurasi pembebanan kos produksi?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah :

. Untuk mengetahui pengaplikasian perhitungan kos produksi pada PT. Jaya

Sakti Tekstil sebelum menggunakan sistem activity based costing.

Untuk mengaplikasikan sistem activity based costing pada PT. Jaya Sakti
Tekstil dan membandingkan hal tersebut dengan perhitungan sistem kos
tradisional.

Untuk mengetahui pengaplikasian sistem activity based costing guna

peningkatan akurasi pembebanan kos produksi.
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1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah bagi:

1. Pihak perusahaan, diharapkan dapat memberikan masukan mengenai
penerapan activity based costing sehingga dapat membantu manajemen
dalam merencanakan kos produksi dan sebagai bahan pertimbangan dalam
pengambilan keputusan perusahaan

2. Bagi rekan-rekan mahasiswa dan pembaca lainnya, diharapkan dapat
berguna untuk menambah wawasan mengenai Akuntansi Manajemen,
khususnya mengenai activity based costing dan menjadi masukan bagi
pembaca yang ingin mengimplementasikan activity based costing.

3. Bagi penulis sendiri, penelitian ini berguna untuk menambah pengetahuan
mengenai penerapan activity based costing dalam pengklasifikasian kos

dan membandingkannya dengan realisasi yang ada.

1.5 Kerangka Pemikiran

Salah satu tujuan mendirikan perusahaan adalah untuk memperoleh laba
dari usaha yang dilaksanakannya. Untuk kemajuan perusahaan, maka dibutuhkan
keakuratan dalam penghitungan kos produksi. Oleh karena itu, perusahaan harus
dapat memperhitungkan kos produksi secara akurat agar dapat mencapai taraf
produksi secara optimum dan memperoleh laba yang diharapkan. Perusahaan
dapat meningkatkan keakuratan kos produksi, salah satu caranya adalah dengan
menggunakan activity based costing sebagai salah satu alat dari perhitungan kos

dalam pembuatan keputusan manajerial.
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Beberapa pengertian activity based costing menurut beberapa ahli,
Garrison dan Noreen (2000:316) berpendapat activity based costing adalah:

“Metode costing yang dirancang untuk menyediakan informasi kos bagi

manajer untuk kepentingan strategik dan kepentingan lainnya yang

mungkin akan mempengaruhi kapasitas dan juga kos tetap.”
Menurut Hilton (2005:172) pengertian activity based costing adalah:
“In keeping with the focus on activities, managerial accountants have
developed a system for determining the cost of producing goods or
services called activity based costing (ABC). In an activity based costing
system, the costs of the organizations significant activities are
accumulated and then assigned to goods or services in accordance with
how the activities are used in the production of those goods and services.”

Rancangan dan penerapan sistem activity based costing harus menjadi
tanggung jawab tim manajemen yang menggunakan data dari sistem activity
based costing dan bukan hanya menjadi tanggung jawab bagian akuntansi.
Kadang—kadang dibutuhkan konsultan dari luar yang ahli di bidang activity based
costing dan berfungsi sebagai penasehat.

Penerapan sistem activity based costing sulit untuk diterapkan karena
untuk melakukannya harus dilakukan perubahan organisasi dan dibutuhkan
dukungan dari orang—orang yang berpengaruh. Activity based costing mengubah
beberapa hal penting yang akan digunakan dalam pembuatan keputusan dan
mengevaluasi kinerja dalam perusahaan. Jika tidak ada dukungan dari manajemen
puncak maka akan menghadapi kesulitan untuk mengubah perhitungan kos
produksi yang ada di dalam organisasi.

Tim manajemen PT. Jaya Sakti Tekstil berusaha merancang perhitungan

kos yang dikeluarkan dalam melakukan produksi agar lebih akurat. PT. Jaya Sakti

Tekstil menghasilkan produk berupa serbet tangan, kain sarung dan kain seragam.
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Tim manajemen harus dapat menghitung kos yang digunakan tiap obyek produksi
agar lebih akurat. Karena dengan sistem perhitungan kos yang digunakan
sebelumnya, dikhawatirkan kurang akurat. Oleh karena itu, tim lintas fungsional
berusaha menerapkan sistem activity based costing dengan menghitung setiap kos
yang dikeluarkan tiap obyek produksi, diantaranya kos bahan langsung, kos
tenaga kerja langsung, dan kos overhead, sehingga tim lintas fungsional dapat
mengetahui total kos yang dikeluarkan tiap obyek produksi agar perhitungkan kos
produksi dengan lebih akurat.

Metode activity based costing menggunakan pemicu kos (cost driver)
berdasarkan pada unit dan non-unit. Menurut Hariadi (2002:94) cost driver
adalah:

”Pemicu kos atau cost driver adalah dasar alokasi yang digunakan dalam

activity based costing system yang merupakan faktor-faktor yang

menentukan seberapa besar atau seberapa banyak usaha dan beban kerja
yang dibutuhkan untuk melakukan suatu aktivitas”
Menurut Garrison dan Noreen (2000:297) tahapan untuk menerapkan activity
based costing:

(3

Mengidentifikasikan dan mendefinisikan aktivitas dan pool aktivitas
Bila mungkin, menelusuri langsung ke aktivitas dan obyek kos
Membebankan kos ke pool kos aktivitas

Menghitung tarif aktivitas

Membebankan kos ke obyek dengan menggunakan tarif aktivitas dan
ukuran aktivitas

6. Menyusun laporan manajemen”

Nk

Kerangka pemikiran yang telah diuraikan oleh penulis ini, secara singkat

dapat diuraikan dalam gambar 1 :

] Universitas Kristen Maranatha



Bab I Pendahuluan 9

Gambar 1.1

Kerangka Pemikiran

Tim Lintas Fungsional

A 4 A 4 A 4

Produksi Serbet Produksi Serbet Produksi Kain
Indi Sogo Sarung

A

Pengaplikasian Sistem Activity Based Costing

A 4 A 4 A 4
Kos Bahan Kos Tenaga Kos
Langsung Kerja Langsung Overhead
A 4 A 4 A 4
Obyek Kos

Serbet Motif Indi, Serbet Motif Sogo, dan Kain Sarung

1.6 Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, metode penelitian yang penulis gunakan adalah
metode deskriptif analisis. Pengertian metode deskriptif analitis adalah
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel dependent, baik
satu variabel atau lebih (independent) tanpa suatu perbandingan, atau
menghubungkan dengan variabel lain. Variabel independent disebut juga

dengan variabel pengaruh adalah variabel yang mempengaruhi variabel lain
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yang tidak bebas atau fungsinya menerangkan variabel lain. Variabel
dependent disebut juga dengan variabel terikat (dependent variable) adalah
variabel yang dipengaruhi oleh variabel yang lainnya atau yang fungsinya
diterangkan oleh variabel lainnya.
Dalam melakukan penelitian, penulis mengumpulkan data yang
diperoleh dari obyek penelitian berupa :
1. Data primer (Primary Data).
Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara
langsung dari sumber asli (tidak melalui media perantara). Data primer
secara khusus dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan
peneliti. Data primer dapat berupa data-data dari hasil kuesioner yang
disebarkan kepada pihak perusahaan, yaitu direktur, manajer, staf-staf
dan supervisor.
2. Data Sekunder (Secondary Data).
Data sekunder merupakan data sumber penelitian yang diperoleh peneliti
secara tidak langsung melalui perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak
lain). Data sekunder umumnya berupa sejarah perusahaan, struktur
organisasi perusahaan, pembagian tugas dalam perusahaan, dan lain-lain.
Adapun cara yang dilakukan untuk mengumpulkan data adalah sebagai berikut:
1. Penelitian lapangan (field research) yaitu mengadakan penelitian langsung
ke perusahaan melalui observasi atau pengamatan langsung terhadap objek
penelitian untuk memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan, serta

wawancara dengan pihak—pihak yang terlibat.
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2. Penelitian kepustakaan (/ibrary research) yaitu mengadakan suatu studi
kepustakaan, membaca dan mempelajari literatur—literatur dan bacaan
yang berkaitan dengan tujuan penelitian guna memperoleh suatu landasan

teori yang cukup kuat untuk mengambil suatu keputusan.

1.7 Lokasi, Waktu Penelitian, dan Obyek Penelitian
Lokasi penelitian untuk mengumpulkan data ini adalah PT. Jaya Sakti

Tekstil yang terletak di jalan Raya Cicalengka Majalaya Desa Cigentur no. 2,

telepon 022-5201310.
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